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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Metode adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dalam kegiatan 

penelitian secara terstruktur dan mendalam dengan fungsi dan tujuan tertentu 

menggunakan suatu pendekatan yang telah dipilih oleh peneliti.31 Penelitian kali 

ini akan difokuskan pada fenomena keberagamaan para wanita pekerja seks 

(WPS) yang ada di eks lokalisasi Dadapan Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 

Mereka sebagai seorang pekerja seks yang notabene pekerjaannya itu seringkali 

dipandang hina serta bertentangan dengan norma yang ada dalam masyarakat, 

namun mereka tidak mengesampingkan perihal keagamaan dan tetap menjalankan 

ibadah, baik itu ibadah secara invididu ataupun kelompok. Meskipun demikian, 

tetap saja ada WPS yang abai terhadap ibadahnya dengan berbagai alasan. 

Sehingga dalam penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan metode 

deskriptif kualitatid untuk meneliti fenomena tersebut. 

 Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah delskriptif 

kulalitatif. Meltodel pelnellitian kulalitatif adalah selbulah meltodel pelnellitian ulntulk 

melnghasilkan data delskripsi baik belrulpa tultulr kata yang disampaikan dan ataul 

dari pelrilakul yang ditelliti. Dalam hal ini individul selbagai sulbjelk pelnellitian 

tidaklah haruls dipisahkan dari latarnya mellainkan adalah selbulah satul kelsatulan 

ultulh.32 Dengan metode deskriptif, peneliti ingin mendeskripsikan serta 

 
31 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018), 

3. 
32 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

6. 
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menggambarkan para WPS yang ada di eks lokalisasi Dadapan Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri serta keadaan yang terjadi pada saat penelitian 

berlangsung.  

 Dalam pelnellitian kulalitatif pelnellitian yang dilakulkan dalam lingkulp skala 

yang rellatif kelcil, dalam kellompok yang melmiliki kelkhulsulsan, kelulnggullan ataul 

inovasi. Tidak melnultulp kelmulngkinan julga pada kellompok yang belrmasalah. 

Kellompok telrselbult melrulpakan bagian dari cakulpan sosial buldaya yang lulas julga 

yang belrsifat alamiah.33 Maka dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti ingin 

mendeskripsikan serta menggambarkan keadaan atau fakta yang sebenarnya 

terjadi di lapangan. Peneliti ingin mengungkap bagaimanakah kehidupan dan 

fenomena keberagamaan para WPS di eks lokalisasi Dadapan Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri itu dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang hamba 

untuk beribadah di tengah pekerjaannya yang bertentangan dengan norma dan 

agama tersebut.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di eks lokalisasi Dadapan, Delsa Sulmbelreljo, 

Kelcamatan Ngaselm, Kabulpateln Keldiri. Lokasi tersebut terbilang mudah 

dijangkau oleh siapa saja namun bagi yang belum familiar datang ke situ 

mereka tidak akan mengetahui keberadaan eks lokalisasi itu, pasalnya eks 

lokalisasi Dadapan itu terletak di tengah-tengah komplek pemukiman warga. 

Peneliti melakukan penelitian dengan terjun secara langsung ke lokasi, serta 

 
33 Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 17. 
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peneliti juga berinteraksi dengan objek penelitian. Sehingga peneliti mampu 

melihat realita dan fenomena yang terjadi di lapangan secara langsung. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah rentang masa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk 

melakukan observasi dan penggalian data selama di lokasi. Lamanya waktu 

penelitian ditentukan sendiri oleh peneliti dengan menyesuaikan 

kebutuhannya. Pada penelitian kali ini, waktu penelitian dilakukan kurang 

lebih sekitar satu bulan, yaitu dari tanggal 30 September 2020 hingga 30 

Oktober 2020. Penelitian ini dimulai dengan menentukan objek, melakukan 

observasi, mengajukan surat izin penelitian kepada pihak-pihak yang terkait, 

menggali data di lokasi penelitian, hingga mengola data hasil penelitian. 

 

C. Sumber Data 

Sulmbelr data dalam pelnellitian kulalitatif mellipulti kata-kata selrta tindakan. 

Kata-kata dan tindakan melnjadi sulmbelr data yang ultama, sellain itul selpelrti halnya 

dokulmeln dan lain-lain hanya selbagai data tambahan. Sulmbelr data yang ultama 

telrselbult maka ia haruls dicatat selcara telrtullis ataul delngan mellakulkan pelrelkaman, 

baik videlo, auldio, foto ataul bahan film.34 Sulmbelr Data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini dipelrolelh dari dula sulmbelr, yang pelrtama adalah sulmbelr data primelr, 

kelmuldian sulmbelr data yang keldula adalah sulmbelr data selkulndelr.  

 

 

 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

157. 
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Sulmbelr data primelr selndiri adalah sulmbelr data yang dipelrolelh secara 

langsung melalu teknik observasi di lapangan dan teknik wawancara yang 

disampaikan oleh narasumber kepada peneliti.35 Untuk mendapatkan sumber data 

primer, pada penelitian kali ini dengan cara melakukan observasi di lapangan dan 

wawancara secara langsung ke tempat penelitian yaitu di eks lokalisasi Dadapan, 

Delsa Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, Kabulpateln Keldiri. Dalam wawancara 

tersebut peneliti melibatkan delapan orang narasumber yang terdiri dari empat 

orang Wanita Pekerja Seks atau WPS, satu orang mantan WPS, satu orang 

keamanan atau POKJA, satu orang warga di Dadapan, dan satu orang ketua RT 

Dadapan. Dalam pemilihan narasumber, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dengan tujuan dan harapan para narasumber dapat memberikan data 

berupa jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan. 

Seldangkan sulmbelr data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh pelnelliti 

secara tidak langsung di lokasi penelitian. data sekunder bisa didapatkan melalui 

sumber tertulis yang lainnya, misalnya studi kepustakaan, dari jurnal penelitian 

ataupun artikel. Sumber data sekunder dapat digunakan untuk menguatkan data 

penemuan dan sebagai penunjang untuk melengkapi data yang telah terkumpul 

sebelumnya.36 Sedangkan pada penelitian kali ini, sumber data sekunder diperoleh 

melalui jurnal penelitian terdahulu dan artikel.  

 

 

 
35 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018), 

137. 
36 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018), 

137. 
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D. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Moloeng mengatakan bahwa objek penelitian adalah salah satu hal yang 

dapat menjadi pusat perhatian pada penelitian.37 Seorang peneliti akan lebih 

mudah menentukan fokus penelitian apabila peneliti telah menentukan objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti telah menentukan objek penelitian 

yaitu para Wanita Pekerja Seks atau WPS di eks lokalisasi Dadapan, Delsa 

Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, Kabulpateln Keldiri. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Moleong adalah narasumber atau informan, 

yaitu seseorang yang dipilih peneliti sebagai sumber informasi yang dapat 

memberikan sebuah data atau informasi dan fakta sesuai dengan situasi dan 

kondisi mengenai objek penelitian.38 Dalam menentukan narasumber atau 

informan, peneliti memilih subjek yang memiliki hubungan erat dan memiliki 

pengetahuan lebih tentang eks lokalisasi Dadapan sebagai objek penelitian. 

Peneliti berharap narasumber tersebut mampu memaparkan data sesuai 

dengan yang dibutuhkan dan diinginkan oleh peneliti. Pada penelitian kali ini, 

penulis menetapkan subjek yang akan diteliti yaitu tiga belas orang yang 

memiliki hubungan dekat dan pengetahuan mengenai eks lokalisasi Dadapan, 

Delsa Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, Kabulpateln Keldiri. 

 

 

 

 
37 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 132. 
38 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 132. 
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E. Telknik Pelngulmpullan Data 

Selbulah data melrulpakan salah satul bagian telrpelnting dalam pelnellitian, data 

telrselbult melnjadi syarat ulntulk melngeltahuli selbulah hasil dari dilakulkannya selbulah 

pelnellitian. Data dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr selrta 

dikulmpullkan delngan belrbagai macam telknik pelngulmpullan data. Gulna 

pelngulmpullan data dapat maksimal, maka pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik 

pelngulmpullan data yaitul: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah aktivitas pelngulmpullan data delngan pelngamatan dan 

pelncatatan selcara sistelmatik delngan melmpelrhatikan geljala-geljala yang timbull 

dari objelk pelnellitian. Obselrvasi pelnting dilakulkan karelna kelmampulan awalnya 

ulntulk mellihat pelrilakul, kelmampulan melnggambarkan selcara akulrat relaksi dari 

individul. Dalam pelnellitian kulalitatif, obselrvasi dikelrjakan pada kondisi situlasi 

yang relal, nyata, juljulr, tidak melngada ngada dan tidak pulla selbellulmnya 

dipelrsiapkan. Hal ini belrtuljulan ulntulk mellihat sulmbelr data dalam keladaan 

selbelnarnya ataul asli.  

Cara yang paling elfelktif dalam melnggulnakan meltodel obselrvasi adalah 

delngan mellelngkapinya, mellelngkapi delngan format foto, blangko pelngamatan 

selbagai instrulmeln pelnellitian. Itelm-itelm telntang keljadian ataul tingkah lakul 

melnjadi bagian dari format yang disulsuln dalam meltodel obselrvasi.39 Namuln 

selbellulm pelnelliti mellakulkan obselrvasi, peldoman dalam obselrvasi julga haruls 

dipelrsiapkan, selhingga delngan hal telrselbult pelnelliti akan melmpelrolelh delskripsi 

melngelnai pelnellitian yang diambil.  Di sini peneliti mengumpulkan data dengan 

 
39 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara. 

2006), 24. 
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cara terjun langsung di lokasi penelitian, yaitu eks lokalisasi Dadapan, Delsa 

Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, Kabulpateln Keldiri. Observasi tersebut dilakukan 

selama kurang lebih satu bulan. 

2. Wawancara 

Wawancara dapat diartikan selbagai selbulah prosels ulntulk melmpelrolelh 

keltelrangan dari sulbjelk pelnellitian. Wawancara julga dapat diartikan selbagai salah 

satul meltodel melngambil data delngan cara belrtanya-tanya kelpada selselorang yang 

tellah melnjadi relspondeln ataul informan. Delngan delmikian, wawancara melrulpakan 

belntulk kelgiatan pelrtelmulan yang dilakulkan olelh minimal dula orang ataul lelbih 

ulntulk saling belrtulkar idel dan informasi delngan mellaluli tanya jawab dan 

belrcakap-cakap delngan tatap mulka selcara langsulng. Selhingga delngan itul dapat 

disimpullkan arti dari sulatul topik telrtelntul. Wawancara ini melmiliki belbelrapa 

pelrtanyaan kulnci ulntulk melngidelntifikasikan data yang ingin dipelrolelh, teltapi julga 

melmpelrbolelhkan keldula bellah pihak ulntulk melmbelrikan relspon yang lelbih deltail, 

asalkan teltap selsulai delngan fokuls pelnellitian. Selhingga, prosels wawancara dapat 

belrlangsulng selcara melndalam dan belrsifat telrbulka.40 

Wawancara yang dilakulkan dalam pelnellitian ini melrulpakan wawancara 

melndalam, delngan melnitik belratkan pada informasi dari informan kulnci dan 

informan pelndulkulng. Ulntulk informan kulnci selndiri pelnelliti melmilih wanita 

pelkelrja selks yang belrada di eks lokalisasi Dadapan, Delsa Sulmbelreljo, Kelcamatan 

Ngaselm, Kabulpateln Keldiri. Peneliti memilih menggunakan model wawancara 

tidak terstruktur dengan harapan agar peneliti mampu menciptakan suasana 

nyaman dan fleksibel ketika berinteraksi dengan narasumber, sehingga dalam 

 
40 Afifudin. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Pustaka Setia. 2012), 87. 
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menyampaikan pernyataan dan pendapat secara lebih terbuka.  

3. Dokulmelntasi 

Dokulmeln dalam belntulk telrtullis dan arsip adalah sulmbelr data yang 

melmiliki posisi selntral dan pelnting dalam selbulah pelnellitian kulalitatif, telrlelbih 

jika kajian dari pelnellitian belrfokuls pada latar bellakang ataul belrbagai pelristiwa 

yang suldah telrjadi di masa lampaul, di mana ia belrkaitan delngan adanya kondisi 

ataul pelristiwa yang telrjadi di masa kini.41 Dokumentasi seringkali didapatkan 

melalui sumber kepustakaan, seperti buku, jurnal, foto atau gambar, majalah atau 

media lainnya. Sedangkan dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh peneliti 

melalui jurnal online dan foto-foto ketika melakukan observasi di lokasi 

penelitian, yaitu eks lokalisasi Dadapan, Delsa Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, 

Kabulpateln Keldiri. 

 

F. Telknik Analisis Data 

Analisis data adalah selbulah prosels ulntulk melncari, melnyulsuln selcara 

telrstrulktulr dan sistelmatis dari data yang suldah dipelrolelh, baik dari data hasil 

obselrvasi, data hasil wawancara ataulpuln data dari hasil dokulmelntasi. Kelmuldian 

melmilahnya kel dalam katelgori-katelgori telrtelntul, kelmuldian melnjabarkannya, 

mellakulkan sintelsa, selrta melnyulsuln kel dalam pola gulna melngeltahuli data yang 

yang pelnting dan data yang akan dipellajari. Jika belbelrapa hal telrselbult suldah 

dilakulkan langkah telrakhir yang dilakulkan adalah melnyimpullkan data telrselbult 

gulna muldah ulntulk dimelngelrti olelh pelnelliti selndiri dan orang lain.42 

 
41 Sutopo H.B. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, 

2006), 146. 
42 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RD. (Bandung: Alfabeta. 2016), 335. 



29 
 

 

Dalam analisisnya pelnelliti melnggulnakan modell analisis intelraktif. 

Selhingga nantinya akan mellaluli belbelrapa tahapan, yakni: 

1. Reldulksi data 

Adalah selbulah prosels pelmilihan, pelmulsatan, pelrhatian, pelnyeldelrhanaan, 

pelngabtrakan, dan pelrulbahan data dari catatan dari lapangan. Reldulksi data julga 

dapat belrarti, melmilih belrbagai hal yang melnjadi pokok pelnellitian, melmfokulskan 

telrhadap hal-hal yang pelnting, kelmuldian dicari dan ditelmulkan telma selrta polanya. 

Selhingga akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, selrta melmpelrmuldah 

pelnelliti gulna pelngulmpullan data sellanjultnya.43 Setelah memilih dan memilah data 

melalui rangkuman, selanjutnya peneliti akan memfokuskan permasalahan pada 

objek penelitian yaitu: Fenomena Keberagamaan bagi Para Wanita Pekerja Seks 

(WPS) di Eks Lokalisasi Dadapan, Desa Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, 

Kabulpateln Keldiri. 

2. Pelnyajian data 

Melrulpakan kulmpullan informasi yang telrsulsuln ulntulk melmbelrikan adanya 

pelnarikan kelsimpullan dan pelngambilan tindakan. Delngan melnyajikan data yang 

suldah didapat maka jellas akan melmpelrmuldah pelmahaman atas apa yang telrjadi 

sellama prosels pelnellitian belrlangsulng. Kmuldian julga pelrlul adanya pelrelncanaan 

kelrja yang didasarkan pada apa yang suldah dipahami. Di dalam selbulah pelnellitian 

kulalitatif data disajikan dalam belntulk ulraian-ulrain selcara singkat, dalam belntulk 

tabell, dalam belntulk grafik, dalam belntulk piktogram dan belntulk-belntulk 

 
43 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016), 

338. 
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seljelnisnya.44 Dengan dilakukannya penyajian data, peneliti lebih mudah 

memahami fenomena yang telah ditemui selama di lokasi penelitian, yang 

selanjutnya akan digabungkan menjadi satu, dan diinterpretasikan sesuai dengan 

topik penelitian yaitu: Praktek Keagamaan Para Wanita Pekerja Seks (WPS) di 

Eks Lokalisasi Dadapan, Desa Sulmbelreljo, Kelcamatan Ngaselm, Kabulpateln 

Keldiri. 

3. Simpulan data 

Dari belbelrapa tahapn yang suldah dilaluli maka pelnelliti melmbulat 

kelsimpullan belrdasarkan data yang suldah diprosels mellaluli pelreldulksian data dan 

pelnyajian data. Simpullan yang dihasilkan dari langkah ini belrsifat selmelntara selrta 

dapat belrulbah selwaktul waktul bila tidak telrdapat bulkti yang kulat. Namuln jika 

kelsimpullan didulkulng olelh bulkti-bulkti yang kulat, valid dan konsisteln maka 

kelsimpulan yang dikelmulkakan belrsifat kridibell.  

Pada pelnellitian kulalitatif, kelsimpullan yang belrhasil didapatkan 

kelmulngkinan dapat melnjawab atas fokuls pelnellitian yang suldah disiapkan seljak 

awal pelnellitian. Maka kelmuldian ada kalanya kelsimpullan yang suldah didapatkan 

tidak dapat melnjawab selbulah pelrmasalahan yang ada di lapangan. Melmang hal 

ini selsulai delngan sifat pelnellitian kulalitatif yang mana ia belrsifat selmelntara dan 

dimulngkinkan belrkelmbang dan belrulbah seltellah pelnelliti tulruln ke lapangan.  

 

  

 
44 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016), 

341. 
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G. Keabsahan Data 

Selbulah pelmelriksaan telrhadap kelabsahan data pelnellitian, sellain fulngsinya 

yang digulnakan ulntulk melmbelri sanggahan telrhadap sifat kelabsahan selbulah data 

dikatakan ilmiah ataul tidak julga selbagai selbulah belntulk ulnsulr yang tidak dapat 

dipisahkan dari pelnellitian kulalitatif.45 Kelabsahan data pelrlul dilakulkan gulna 

mellihat apakah data yang suldah di dapat dari prosels-prosels selbellulmnya suldah 

kreldibell ataulkah bellulm. Ulntulk melneltapkan kelabsahan data dipelrlulkan telknik 

pelmelriksaan yang didasarkan pada seljulmlah kritelria telrtelntul. Ada elmpat kritelria 

yang digulnakan, yaitul46: 

1. Pelrpanjangan pelngamatan 

Delngan pelrpanjang pelngamatan belrarti pelnelliti kelmbali kel lapangan, 

mellakulkan pelngamatan wawancara lagi delngan sulmbelr data yang pelnah ditelmuli 

maulpuln yang barul. Pelnelliti melmfokulskan pada pelnguljian telrhadap data yang 

tellah dipelrolelh dan kelmuldian di celk kelmbali kellapangan belnar ataul tidak. 

Apabila seltellah di celk data suldah belnar maka data kreldibell dan pelrpanjangan 

pelngamatan diakhiri. 

2. Triangullasi 

Triangullasi adalah telknik pelmelriksaan data yang melmanfaatkan selsulatul 

yang lain dilular data itul ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan ataul pelmbanding data.47 

Dalam meltodel triangullasi yang pelnullis gulnakan yaitul ulntulk melmbandingkan apa 

yang dilihat dan apa yang didelngar olelh pelnullis, selhingga hasil pelnelliti tidak 

belrtolak bellakang delngan fakta dan relalitas yang ada. Dalam telknik triangullasi 

telrdapat 3 tahap yang haruls dilaluli selbagi belrikult: 

 
45 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 187. 
46 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RD  (Bandung: Alfabeta. 2009), 343. 
47 Munawaroh. Panduan Memahami Metodologi Penelitian. (Malang: Intimedia. 2012), 330. 
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a. Triangullasi sulmbelr 

Triangullasi Sulmbelr adalah melngelcelk data yang tellah dipelrolelh mellaluli 

belbelrapa sulmbelr yang dapat dipelrcaya. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

objelk wanita pelkelrja selks di lokalisasi dadapan Delsa Sulmbelreljo 

Kelcamatan Ngaselm Kabulpateln Keldiri. Namuln apabila data dari informan 

primelr belrbelda delngan apa yang didapatkan dari informan selkulndelr, maka 

pelnelliti mellakulkan diskulsi lelbih lanjult delngan informan primelr. 

b. Triangullasi telknik 

Pada tahap ini, kelabsahan data diulji delngan cara melngelcelk data kelpada 

informan primelr delngan belrbagai telknik. Telknik telrselbult yaitul telknik 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Misalnya pelnelliti bellulm 

melmpelrolelh data mellaluli obselrvasi selcara melyakinkan , maka pelnelliti 

melnggulnakan telknik wawancara gulna melngklarifikasi kelbelnaran telrselbult. 

c. Triangullasi waktul 

Telknik triangullasi waktul adalah ulntulk melmilih yang telpat melwawancarai 

narasumber delmi melmpelrolelh data yang lelbih valid.  
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H. Tahap-tahan Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan mellaluli prosels selcara melndalam yang kelmuldian 

akan melnghasilkan telmulan ulnik yang selsulai delngan tuljulan pelnelliti. Belrikult 

adalah tahapan pelnellitian melnulrult Molelong48: 

1. Tahap Pra-lapangan, adalah tahap yang dilakulkan pelnelliti selbellulm 

mellakulkan kelgiatan pelnellitian. Tahap ini telrdiri atas: 

a. Melnyulsuln rancangan pelnellitian, selbellulm mellakulkan kelgiatan pelnellitian 

yang lelbih ultama pelnelliti haruls melmbulat kelrangka pelnellitian yang 

diselsulaikan delngan jelnis pelnellitian dan meltodel yang digulnakan. 

Pelnellitian ini melmakai jelnis pelnellitiann kulalitatif delskriptif dan 

melnggulnakan pelndelkatan meltodel analisis stuldi kasuls. 

b. Melnelntulkan lokasi pada tahap ini pelnelliti melnelntulkan lokasi pelnellitian 

di eks lokalisasi Dadapan Delsa Sulmbelreljo Kelcamatan Ngaselm 

Kabulpateln Keldiri. 

c. Melngulruls pelrizinan pelnellitian, langkah awal yang haruls dikeltahuli 

pelnelliti yaitul siapa saja yang melmiliki welwelnang ulntulk melmbelrikan izin 

kelgiatan pelnellitian telrselbult selrta melmbelrikan informasi. Mullai dari izin 

delngan pelmilik toko delngan tuljulan agar pellaksaan pelnellitian melnjadi 

lelbih muldah telrultama dalam melncari informasi. 

d. Melmilih dan melmanfaatkan sulbyelk, sulbyelk yang dimaksuld yaitul orang 

yang melmiliki pelngeltahulan lulas telntang situlasi dan kondisi lokasi 

pelnelitian. Sulbyelk pelnellitian yang ditelntulkan pelnelliti pada pelnellitian ini 

diselsulaikan delngan fokuls pelnellitian yaitul kelhidulpan social 

 
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2005), 85. 
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kelbelragamaan wanita pelkelrja selks di eks lokalisasi Dadapan Delsa 

Sulmbelreljo Kelcamatan Ngaselm Kabulpateln Keldiri.  

2. Tahap kelgitan di lapangan, adalah tahap pelnting pada saat pelnellitian 

belrlangsulng, di mana pelnelliti selbagai kelndali aktif pada saat pelnellitian. Maka 

dari irul kelmampulan dan pelran pelnelliti dalam melngulmpullkan data sangat 

dipelrlulkan. Tahap kelgiatan lapangan yaitul: 

a. Melmahami latar pelnellitian dan pelrsiapan diri. Ulntulk hal ini pelnelliti 

haruls melmahami pelta lokasi pelnellitian, selhingga akan melmuldahkan 

pelnelliti dalam melncari data selrta informasi. 

b. Kelbelradaan pelnelliti di lapangan. Kelgiatan ini dilakulkan belrtuljulan ulntulk 

melngulmpullkan data pelnellitian, maka pelnelliti akan telrjuln langsulng kel 

lapangan dan belrhulbulngan langsulng delngan orang-orang. 

c. Melmilih dan melmanfaatkan Informan. Informan adalah orang-orang 

pada latar pelnellitian dan melrelka akan melmbelrikan informasi yang 

dibultulhkan olelh pelnelliti. Selorang informan haruls melmiliki pelngeltahulan 

yang banyak telntang latar pelnellitian. 

d. Melngulmpullkan data, dalam tahap ini pelnelliti melncari informasi 

selbanyak mulngkin dari sulbjelk yang tellah ditelntulkan selbagai informan. 

3.   Tahap Analisis Data 

a. Mellakulkan analisa awal, yaitul analisis seltiap ulnit kasuls apabila seltiap 

objelk pelnellitian dipandang suldah culkulp lelngkap. 

b. Pelnafsiran data yakni melncelrmati dan melnelliti data-data selkaliguls 

mellakulkan prosels analisa. 

c. Pelngelcelkan kelabsahan data 
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4. Tahap pelnullisan hasil pelnellitian 

a. Pelnyulsulnan hasil pelnellitian. Pelnyulsulnan ini dilakulkan delngan melncatat 

hasil wawancara kelmuldian dijadikan kel dalam selbulah telks, dan pelnelliti 

melmasulkkan data-data pelnting ulntulk dijadikan selbagai data pelnellitian. 

b. Konsulltasi hasil pelnellitian kelpada doseln pelmbimbing. Pelnelliti 

mellakulkan konsulltasi delngan keldula doseln pelmbimbing, yaitul melngelnai 

sistelmatika pelnullisan, analisis telori dan isi pelmbahasan skripsi itul 

selndiri. 

c. Pelrbaikan hasil konsulltasi dari doseln pelmbimbing. Pelnelliti mellakulkan 

pelrbaikan hasil relvisi dan konsulltasi delngan doseln pelbimbing. Seltellah 

mellakulkan pelrbaikan, pelnelliti mellakulkan konsulltasi kelmbali delngan 

doseln pelmbimbing. 

  


